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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Representasi adalah mengartikan konsep yang ada di pikiran kita dengan 

menggunakan bahasa. Merepresentasikan sesuatu adalah mendeskripsikannya, 

memunculkan gambaran atau imajinasi dalam benak kita, menempatkan kemiripan dari 

obyek dalam pikiran atau indera kita, menurut The Shorter Oxford English Dictionari 

(dalam Hasfi, 2011:16). Dalam sistem representasi ada dua proses yakni: pertama, 

representasi mental (mental representation) dimana semua obyek, kejadian dan orang 

dikorelasikan dengan seperangkat konsep yang dibawa kemanapun di memori kepala 

kita. Biaasanya orang cenderung merepresentasikan suatu hal yang memiliki keunikan 

atau hal yang menonjol, contohnya sebuah kekerasan.diskriminasi ras maupun etnis 

dan lain sebagainya. 

Salah satu isu sosial yang sampai sekarang menjadi hal yang terus dibicarakan 

adalah mengenai diskrimaniasi ras. Diskriminasi ras menjadi sebuah perdebatan dalam 

kehidupan sehari-hari dilingkungan sosial. Masyarakat yang cenderung tidak mengakui 

adanya perbedaan atau keragaman fisik seperti bentuk tubuh, warna kulit, asal 

suku/daerah, warna rambut maupun biologis adalah peyebab hadirnya diskriminasi ras 

dikehidupan masyarakat. Pada sebagian masayarakat terntentu perbedaan yang mereka 

buat itu menimbulkan pola pikir tersendiri. Hal inilah yang memunculkan polemik 

sampai pada suatu tragedi pemusnahan atau penindasan terhadap suatu golongan atau 

ras tertentu. Fulthoni (2009:5) mengutip dari Theodorson & Theodorson, suatu 

perlakuan yang tidak seimbang atau tidak adanya keadilan dari kedua belah pihak yang 

membedakan orang per orang atau kelompok berdasarkan suatu kategori, atribut khas, 

berdasrkan etnis, ras, keanggotaan, keyakinan/agama ataupun bangsa disebut sebagai 

diskriminasi. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Fredman (2001:10) bahwa rasisme 

adalah bukan perosoalaan mengenai karaktersitik objektif  tetapi tentang hubungan 
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antar subordinasi dan dominasi, bentuk ketidaksukaan atau keegoisan sendiri yang 

dilegitimasi dengan menengok citra dari ras lain sebagai bagian dari merendahkan, 

tidak suka bahkan tidak manusawi. 

Ketika melihat yang terjadi di Indonesia, faktanya Mely.G Tan (2008:276) 

menyatakan puncak dari sebuah kerusuhuan terhebat di Jakarta pada Mei tahun 1998. 

Ditunjukan pada etnis Tionghoa yaitu serangan-serangan tempat bisnis, pemukiman, 

pertokoan karena banyaknya etnis Tionghoa yang memiliki tempat-tempat tersebut. 

Kemudian Anup Shah (2016:1) menyatakan bahwa di Afrika pada tahun 2010 terjadi 

kekerasan massal yang berimbas pada para pekerja pertanian yang bekerja di Italia 

Selatan. Tragedi itu telah memakan korban dimana 70 orang diantaranya terluka dari 

300 orang pekerja sehingga polisi harus mengevakuasi para pekerja Afrika tersebut 

dari daerah tempat kekerasan massal itu terjadi. Mereka menjadi sasaran ekspolitasi 

dari kejadian tersebut diamana mereka bekerja sebagai pemetik buah-buahan dengan 

upah yang minium serta masih dengan hidup yang jauh dari kata berkecukupan.Karena 

itu untuk membenahi atau mengatasi permasalahan mengenai diskriminasi ras tersebut 

dibutuhkannya upaya untuk menyelesaikannya. Mengenai rasisme dalam konteks 

diskriminasi ras, film The Help karya Tate Taylor yang mengangkat tema mengenai 

rasisme kulit hitam. The Help adalah film yang sangat menarik untuk diteliti, 

dikarenakan film tersebut menggambarkan mengenai persoalan atau permasalahan 

pelik realitas sosial. Salah satu contohnya adalah adegan-adegan dimana para pekerja 

perempuan kulit hitam yang diberi perlakuan tidak adil dan direndahkan (perlakuan 

rasisme) memperjuangkan ha-hak mereka sebagai makhluk sosial yang harusnya 

mendapat persamaan perlakuan seperti ras kulit putih. 

Dari zaman ke zaman, film telah menjadi suatu media komunikasi massa yang 

digemari dan popular di masyarakat. Film berkedudukan sebagai sarana yang 

digunakan untuk menghibur, menyajikan peristiwa dari cerita, drama, musik, lawak 

dan sajian lainnya dikalangan masyarakat. Popularitas film meningkat dari waktu ke 

waktu penyebabnya karena khalayak beranggapan bahwa film adalah sebuah pengantar 

atau media penyampaian pesan yang menarik. Tidak terdapatnya keteriakatan ruang 
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dan waktu sehingga masyarakat dapat menikmati kapanpun dan dimanapun yang 

menjadikan film menarik untuk ditonton. Pada umumnya pesan dari komuikasi massa 

dibuat untuk memenuhi konsumsi sekali pakai atau segera yang bukan merupakan 

tujuan permanen. Tetapi terdapat pegecualian seperti transkip radio, rekaman audio 

visual, buku-buku perpustakaan yang merupakan rekaman dokumentatif. Pada tahun 

1896 di Perancis pertunjukan Lumiere Besaudara menjadi pelopor sejarah perfilman di 

dunia, dimana sejak saat itu film mengalami perkembangan yang pesat dengan 

didukung kemajuan teknologi yang juga mengalami pembaharuan baik dari segi 

kualitas ataupun segi format dan lainnya. Pada awal penemuannya, film hanyalah 

tampilan gambar hitam dan putih tanpa adaya suara yang kita sebut dengan film bisu 

(tanpa suara). Beberapa waktu kemudian, seorang penemu Amerika bernama Edwin S. 

Porter pada tahun 1903 membuat film bisu pertama di Amerika yang berjudul “The 

Great Train Robbery”. Durasi pada film ini adalah duabelas menit yang mana sangat 

mempengaruhi awal perkembangnya di Amerika yang hingga saat ini telah menguasai 

industri film terkenal. Di Amerika Serika industri perfilman terkenal karena banyak 

memproduksi film-film yang mendapat predikat box office dunia, bahkan di kawsan 

Los Angeles adalah kawasan yang terkenal untuk industri perfilman Amerika yang 

dinamai Hollywood. 

Beberapa rumah produksi di Amerika pada tahun 2011 Touchetone Picture dan 

berberapa lagi yang lainnya seperti DreamWorks Picture, Participant Media dan 

Relience Entertainment, 1429 Picture, Imange Nation merilis sebuah film karya 

Katrhryn Stockett yang diadaptasi dari novelnya berjudul The Help. Film The Help 

sendiri bila terjemahkan memiliki arti yaitu penolong pekerjaan rumah atau pembantu 

rumah tangga. Mengambil latar belakang tahun 1960 an di sebuah kota kecil bernama 

Jackson yang merupakan ibukota Negara bagian Misisissippi. Film The Help 

mengkisahkan tentang diskriminasi ras yang telah dilakukan oleh majikan-majikan 

atau tuan rumah tempat mereka bekerja, majikan mereka adalah ras kulit putih 

sedangkan para pemeran utamanya adalah ras kulit hitam. Awalnya para pembantu 

rumah tangga ini hanya diam dan tidak dapat menyarakan hak-haknya karena 
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ketidakadilan yang diterima mereka atau perlakuan rasis dari para majikannya, sampai 

akhirnya mereka beretemu dengan seorang jurnalis yang menolong mereka dengan 

bekerjasama membuat sebuah buku yang berisi kisah tindakan diskriminasi yang 

mereka alami. Hal yang membuat penulis tertarik untuk meneliti film The Help ini 

karena film ini sudah berhasil menyampaikan isu utamanya yang dikemas semenarik 

mungkin dengan adegan-adegan unik dari isu utamanya yaitu diskriminasi ras di 

Amerika Serikat. Penyampaian pesan dari film The Help ini dapat diterima dengan 

baik karena disampaikan secara ringan dan mudah dipahami. Tidak terdapatnya rasa 

jenuh ketika menonton film The Help karena hampir semua adegan adalah apa yang 

biasanya terjadi dikehidupan bermasyarakat.Walaupun film ini merukapan cerita fiktif 

karangan dari novel Katheryn Stokett namun hal-hal yang terjadi di dalamnya sangat 

berhubungan dalam kehidupan nyata. Jadi secara keseluruhan film ini menggambarkan 

tentang peristiwa yang nyata ketika pergerakan hak-hak sipil berlangsung dan juga 

memberikan gambaran mengenai perilaku ras mayoritas yang tidak baik terhadap ras 

minoritas di Amerika Serikat. 

Semiotika merupakan sebuah ilmu yang mengkaji tentang tanda maupun 

makna, dalam implementasinya, konsep tersebut tidak hanya terbatas pada pemaknaan 

mengenai objek visual saja. Dalam perkembangan keilmuan yang berkaitan dengan 

konsep makna dan persepsi serta interpretasi, berbagai macam hal yang berbentuk teks, 

dianggap sebagai sebuah aspek yang bermakna, oleh karena itu, pemanfatan semiotika 

dalam berbagai bidang keilmuan dapat berjalan searah dan mampu mencapai tataran 

empiris. 

Semiotik tentunya memiliki tokoh-tokoh yang menjadi pemikir terbentuknya 

sebuah tradisi semiotik itu sendiri, Berikut tokoh-tokoh dalam kajian semiotika: 

Ferdinand de Saussure, Roland Barthes, Charles Sanders Pierce. Roland Barthes 

adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks 

pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, Roland 

Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan interaksi antara teks 

dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi 
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dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharap kan oleh penggunanya. Gagasan 

Barthes ini dikenal dengan “order of signification”, mencakup denotasi(makna 

sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman 

kultural dan personal). Disinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes, meskipun 

Barthes tetap mempergunakan istilah signifier-signified yang diusung Saussure. 

Semiotika sebagai sebuah cabang keilmuan memperlihatkan pengaruh pada bidang- 

bidang seni rupa, seni tari, seni film, desain produk, arsitektur, termasuk desain 

komunikasi visual. 

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana Diskriminasi ras yang 

muncul di setiap adegan. Analisis data yang digunakan penulis adalah diskriminasi 

semiotika Roland Barthes dengan menafsirkan adegan (gambar) dan teks (percakapan) 

 
 

Gambar 1.1 Film The Help 
 

Sumber :https://miro.medium.com/max/512/1*YTDeZR75gokVx-TMN7ucQA.jpeg 

 

 

Alasan peneliti memilih judul Representasi Diskriminasi Ras kulit hitam dalam 

Film “The Help” yang pertama adalah Peneliti berkeinginan untuk mengetahui apa saja 
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tipe-tipe diskriminasi ras yang telah dilakukan oleh mayoritas ras kulit putih terhadap 

ras kulit hitam didalam film “The Help”. 

Suatu sikap atau perbuatan yang dianggap tidak adil karena membedakan atau 

meminggirkan seseorang berdasarkan latar belakang fisik yang seseorang tersebut 

miliki disebut diskriminasi ras. Dalam film “The Help” diskriminasi yang diberikan 

oleh mayoritas ras kulit putih terhadap ras kulit berwarna atau kulit hitam 

dikategorikan dalam jenis diskriminasi berdasarakan ras. Maka dari itu peneliti akan 

melakukan penelitian menggukanan diskriminasi ras sebagai konsep analisis semiotika 

dalam film “The Help”. Jenis dari diskriminasi dalam film ini adalah diskriminasi ras 

minoritas yang terdapat di Amerika Serikat. Oleh karena itu penulis melakukan 

penelitan ini ingin menganalisis dari apa saja tanda-tanda yang membuktikan 

diskriminasinya. 

Selanjutnya alasan kedua adalah, pada film “The Help” ini banyak mengandung 

diskriminasi ras kulit hitam secara langsung maupun tidak langsung di setiap 

adegannya sehingga diperlukannya pengkajian dan analisis melalui sebuah penelitan, 

mengingat tindak diskriminasi masih sering dilakukan didalam berkehidupan sehari- 

hari. 

Di Amerika Serikat isu diskriminasi ras kulit hitam telah ada semenjak tahun 

60-an yang mana memiliki sejarah yang panjang sejak era perbudakan. Isu ini 

memuncak dan mencapai terjadinya pergolakan yang dikerahkan oleh masyarakat kulit 

hitam pada era 60-an untuk menuntut keadilan atau kesetaraan hak yang seimbang 

dengan mayoritas ras kulit putih. Bahkan sampai dengan sekarang setelah waktu 

bergulir, diskriminasi ras kulit hitam masih tetap ada. 

Dalam film ini juga banyak memiliki diskriminasi langsung dan tidak langsung. 

Dengan memakai dan menerapkan analisis semiotika dari Roland Barhtes tententunya 

akan menganalisis simbol-simbol atau tanda mengenai tindakan diskriminasi yang 

diperuntukan ras kulit hitam kemudian akan dijelaskan makna dari simbol atau tanda 

tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan indikasi yang diuraikan diatas, maka dirumuskan permasalahan penilitian 

ini yaitu: 

Apa saja Diskriminasi yang terjadi kepada minoritas ras kulit hitam pada film “The 

Help”? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Untuk mengetahui bentuk Diskriminasi yang terjadi kepada minoritas ras kulit 

hitam pada film “The Help” 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1) Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian Ilmu komunikasi dari 

segi konsep maupun teori terutama dalam komunikasi massa yang fokus kepada isi 

pesan dan analisis isi media massa 

2) Manfaat Praktis 

a. Kegunaan bagi peneliti adalah agar mampu menemukan masalah dan 

memecahkannya secara ilmiah sesuai konsep Ilmu Komunikasi. 

b. Kegunaan bagi masyarakat adalah penelitian ini diharapkan dapat memberi 

masukan dan informasi kepada audiens mengenai berbagai macam 

Diskriminasi yang terjadi kepada minoritas ras kulit hitam pada film “The 

Help” 

3) Manfaat Akademis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengetahui dan 

menyadari Diskriminasi yang terjadi kepada minoritas ras kulit hitam pada film 

“The Help” 
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